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Abstract 
Mendong plants are raw materials for crafts such as souvenirs, wallets, baskets, bags, and footwear. If 
Mendong farming is decreasing compared to other sectors, namely the handicraft industry. For this 
reason, the sustainability of important Mendong farming is carefully examined so as to minimize the 
negative influence on other sectors. The purpose of this study is to study the socio-economic facts of 
farmers who are still continuing Mendong farming and farmers who have not continued mendong 
farming, and understand farmers' perceptions of the sustainability of Mendong farming in the study area. 
The data used in this study is primary data obtained by interview method. The selection of sample 
locations was done by purposive method, namely in Sendangsari Village and Sendangagung Village. The 
research was conducted by a census of farmers who were still planting mendong and farmers who had 
not planted mendong. The method of analysis was carried out descriptively and quantitatively consisting 
of frequency table analysis, cross-tebel amalysis. The results showed that the majority of farmers who 
were still planting mendong and farmers who had not planted mendong had similar socio-economic 
characteristics. The difference is only in the activeness of the farmer groups, farmers who still invest 
more than farmers who have not trained. The level of perception of farmers who are still planting 
mendong and farmers who have not planted mendong on the sustainability of Mendong farming mostly 
have moderate perceptions. 
Keywords: Sustainability, Farming, Perception, Characteristics 
Abstrak 
Tanaman mendong merupakan bahan baku untuk pembuatan kerajinan maupun souvenir seperti 
tikar, dompet, keranjang, tas, dan alas kaki. Apabila usahatani mendong semakin berkurang tentunya 
berpengaruh terhadap sektor lain yaitu industri kerajinan. Untuk itu keberlanjutan usahatani mendong 
penting di teliti agar dapat meminimalisir pengaruh negatif ke sektor lain. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
mengetahui karakteristik sosial ekonomi petani yang masih melanjutkan usahatani mendong dan petani 
yang sudah tidak melanjutkan usahatani mendong, dan mengetahui persepsi petani terhadap keberlanjutan 
usahatani mendong di daerah kajian. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 
yang diperoleh dengan metode wawancara. Pemilihan lokasi sampel dilakukan dengan metode purposive 
yakni di Desa Sendangsari dan Desa Sendangagung. Penelitian dilakukan secara sensus terhadap petani 
yang masih menanam mendong dan petani yang sudah tidak menanam mendong. Metode analisis 
dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif yang terdiri dari analisis tabel frekuensi, amalisis tebel silang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani yang masih menanam mendong dan petani 
yang sudah tidak menanam mendong memiliki karakteristik sosial ekonomi yang cenderung hampir sama. 
Perbedaannya hanya pada keaktifan dalam kelompok tani, petani yang masih menanam mendong 
cenderung lebih aktif daripada petani yang sudah tidak menanm mendong. Tingkat persepsi petani yang 
masih menanam mendong dan petani yang sudah tidak menanam mendong terhadap keberlanjutan 
usahatani mendong sebagian besar memiliki persepsi sedang. 




Indonesia merupakan negara yang 
mempunyai keanekaragaman hayati yang tinggi, 
terlebih Indonesia sendiri merupakan negara 
agraris. Negara agraris tentunya menjadikan 
penduduknya cukup banyak yang bekerja pada 
bidang sektor pertanian. Menurut data Badan 
Pertanahan Nasional (BPN), berdasarkan Zona 
Ekonomi Eksklusif, Indonesia mencakup 
teritorial seluas 800 juta ha. Dari luasan ini 
sebagian besar yaitu 609 juta ha (76%) 
merupakan perairan dan sisanya 191 juta ha 
(24%) berupa daratan. Dari 191 juta ha daratan, 
67 juta ha (35%) harus digunakan sebagai 
kawasan lindung dan sisanya seluas 123 juta ha 
(65%) dapat digunakan sebagai areal budidaya. 
Leunufna (2007) menggambarkan 
bahwa Indonesia merupakan wilayah yang padat 
keragaman hayatinya termasuk keragaman flora. 
Dengan luas area 1,3% luas daratan dunia, 
Indonesia menyimpan 11% spesies tumbuhan 
dunia. Kekayaan ini salah satunya berada pada 
lahan pertanian yaitu tanaman mendong 
(Fimbristy Globulusa). Tanaman mendong 
merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan 
yang digunakan sebagai bahan baku industri 
dalam negeri. Hasil utama tanaman mendong 
berupa batang yang dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan baku anyam anyaman, misal tikar, tas, 
topi, dompet dan sebagainya (Sunanto, 2000). 
Tanaman ini mulai banyak dibudidayakan untuk 
memenuhi permintaan pasar akan kebutuhan 
mendong sebagai bahan baku kerajinan. 
Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman 
merupakan salah satu daerah yang menjadi 
sentral usahatani tanaman mendong. Akan tetapi 
daerah ini telah terjadi perubahan usahatani 
tanaman mendong. Perubahan usahatani yang 
terjadi umumnya dari pertanian mendong ke 
pertanian padi. Hal tersebut mempengaruhi 
keberlanjutan usahatani mendong untuk 
berkembang. Keberlanjutan usahatani tanaman 
mendong sangat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Modal manusia, modal alam, modal 
sosial, modal finansial, dan modal fisik petani 
berpengaruh terhadap keberlanjutan usahatani 
tanaman mendong di Kecamatan Minggir.  
Berkurangnya jumlah budidaya 
tanaman mendong di Padukuhan Parakan Kulon 
dan Padukuhan Plembon, Desa Sendangsari, 
berdampak kepada petani dan pengrajin 
tanaman mendong selaku pembudidaya. 
Menurut Retno (2001), tanaman mendong telah 
dibudidayakan dan dimanfaatkan sebagai 
kerajinan sejak tahun 2003 sampai sekarang. 
Hasil wawancara di lapangan kepada kelompok 
tani mendong dan Dinas Pertanian PPL 
Perkebunan Kecamatan Minggir, pada tahun 
2009 masih banyak dijumpai budidaya tanaman 
mendong. Jumlah dari budidaya mendong yang 
terdapat di Padukuhan Parakankulon dan 
Padukuhan Plembon mulai mengalami 
penurunan, penurunan jumlah budidaya 
mendong terjadi mulai awal tahun 2010 sampai 
tahun 2016. Hal ini mengakibatkan, terbatasnya 
bahan baku untuk kerajinan tangan seperti tikar 
dan sovenir. 
Tabel 1. Luas Panen, Jumlah Produksi dan 
Produktivitas Mendong di Kecamatan Minggir 
Tahun 2013-2016 
Tahun Luas Panen (Ha) 
Produksi 
(Kw) 
2013 115 23673,38 
2014 90 23560,00 
2015 90 19087,50 
2016 37 11280,50 
Jumlah 332 77601,38 
Rata-Rata 83 19400,345 
Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah, 2018) 
Keberlanjutan kegiatan pertanian 
mendong di Kecamatan Minggir Kabupaten 
Sleman ini menarik untuk diteliti karena terdapat 
keteguhan dari para petani mendong yang tetap 
melakukan budidaya tanaman mendong 
meskipun zaman semakin maju, adanya alih 
fungsi lahan, terdapat berbagai pilihan 
komoditas pertanian lain seperti padi, maupun 
adanya lahan pekerjaan lain. Petani sebagai 
pengelola usahatani tentunya mempunyai 
motivasi sendiri untuk menjalankan serta 
mengembangkan usahataninya. Petani memilih 
membudidayakan tanaman mendong, tentunya 
juga karena mempunyai motivasi dan 
kesempatan tersendiri. Kesempatan yang 
dimiliki petani untuk mengembangkan budidaya 
tanaman mendong juga menjadi faktor 
pendukung dalam melakukan usahatani. 
Pengembangan tanaman mendong tersebut 
terkait dengan teknik budidaya, pengelolaan, 
dan perbaikan mutu tanaman sehingga petani 
mendong mampu menghasilkan produk 
berkualitas tinggi dan mampu melakukan 
pengolahan hasil secara berkelanjutan. Pada 
akhirnya diharapkan kegiatan pertanian 
mendong tetap berjalan dan petani sendiri 
menjadi lebih sejahtera. 
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Penelitian dilakukan di Desa 
Sendangsari dan Desa Sendangagung 
Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman. 
Penelitian ini menganalisis keberlanjutan 
usahatani tanaman mendong dengan tujuan 
mengetahui karakteristik sosial ekonomi petani 
yang masih melanjutkan usahatani mendong dan 
petani yang sudah tidak melanjutkan usahatani 
mendong, dan mengetahui persepsi petani 
terhadap keberlanjutan usahatani mendong. 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian 
keberlanjutan usahatani tanaman mendong ini 
adalah pendekatan lingkungan. Analisis yang 
dilakukan dalam pendekatan lingkungan dengan 
membahas hubungan manusia dengan 
lingkungannya. Manusia dalam hal ini adalah 
petani yang sekarang menanam mendong dan 
petani yang sekarang sudah tidak menanam 
mendong, sedangkan lingkungan adalah 
lingkungan petani beraktivitas seperti lahan 
sawah tempat menanam mendong dan sekitar 
tempat tinggal petani. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif, yaitu menganalisis dan menyajikan 
fakta secara sistematik sehingga dapat lebih 
mudah untuk dipahami dan disimpulkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran yang benar dan mewakili mengenai 
subyek yang diteliti. Penelitian ini termasuk 
dalam penelitian studi kasus karena penelitian 
dilakukan untuk memahami konteks, alasan dan 
dampak terkait fenomena atau objek tertentu 
dalam hal ini keberlanjutan usahatani tanaman 
mendong. Penelitian dilakukan secara sensus 
dan purposive sesuai dengan tujuan penelitian, 
yakni terkait keberlanjutan usahatani tanaman 
mendong. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
petani mendong, meliputi petani yang sekarang 
masih menanam mendong dan petani yang 
dulunya menanam mendong namun sekarang 
sudah tidak menanam mendong. Populasi berada 
di dua desa yang menjadi wilayah kajian 
maupun sentra budidaya tanaman mendong, 
yaitu Desa Sendangsari dan Sendangagung 
Kecamatan Minggir. Keseluruhan jumlah 
populasi yang ada di Desa Sendangsari dan Desa 
Sendangagung, Kecamatan Minggir sebanyak 
71 petani. Jumlah tersebut diperoleh 
berdasarkan informasi dari ketua kelompok tani 
di Desa Sendangsari dan Desa Sendangagung, 
Kecamatan Minggir dan stakeholder pertanian 
mendong. 
Semua populasi petani dijadikan 
sebagai responden tanpa terkecuali dengan 
jumlah responden keseluruhan adalah 71 petani. 
Jumlah keseluruhan responden terbagi menjadi 
dua dari jumlah populasi yang ada yaitu 30 
responden untuk petani yang masih menanam 
mendong dan 41 responden petani yang sudah 
tidak menanam mendong. Jumlah responden 
tersebut sesuai dengan informasi yang diperoleh 
dan dirasa cukup untuk menggambarkan kondisi 
sebenarnya dari keberlanjutan usahatani 
tanaman mendong di Kecamatan Minggir. 
Analisis data dilakukan untuk mencapai 
tujuan dari penelitian yang telah ditentukan. 
Tujuan pertama, mengetahui karakteristik sosial 
ekonomi petani yang masih melanjutkan 
usahatani mendong dan petani yang sudah tidak 
melanjutkan usahatani mending. Analisis 
dengan menggunakan analisis statistik tabel 
frekuensi dan analisis tabel silang didukung 
dengan analisis deskriptif. Penggunaan tabel 
frekuensi akan diperoleh hasil karakteristik 
sosial ekonomi petani yang masih menanam 
mendong dan petani yang sudah tidak menanam 
mendong. Analisis tabel silang digunakan agar 
mempermudah dalam analisis berdasarkan 
variabel yang saling berhubungan. 
Tujuan kedua, mengetahui persepsi petani 
terhadap keberlanjutan usahatani mendong 
dilakukan dengan menggunakan analisis 
statistik berupa tabel frekuensi dan tabel silang 
melalui software Microsoft Excel 2016 dan 
program SPSS. Penggunaan skala likert 
digunakan untuk mengetahui persepsi petani 
terkait perubahan usahatani mendong. Menurut 
Sudrajat (2003) merupakan penskalaan 
pernyataan sikap yang menggunakan distribusi 
respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya. 
Data kuntitatif yang diperoleh terlebih 
dahulu diedit berdasarkan ketentuan pengolahan 
data, pengkodean dan disajikan dalam bentuk 
tabel Microsoft Excel 2016. Kemudian data 
tersebut diolah dengan menggunakan program 
SPSS dan diuji secara statistik untuk 
menentukan alasan atau faktor yang 
berkontribusi dominan terhadap keputusan 
petani dalam melanjutkan dan mengembangkan 
usahatani tanaman mendong di daerah kajian 
penelitian. Pernyataan yang berkaitan dengan 
persepsi petani terkait perubahan usahatani 
tanaman mendong diberikan 5 alternatif respon 
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yang digunakan, yaitu: sangat setuju, setuju, 
netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
Pernyataan-pernyataan yang digunakan 
bersifat negatif, maka diberikan nilai dari rendah 
ke tinggi. Nilai dari masing-masing respon yaitu 
sangat setuju diberi nilai 1, setuju diberi nilai 2, 
netral diberi nilai 3, tidak setuju diberi nilai 4, 
dan sangat tidak setuju diberi nilai 5. 
Tabel 2. Skor Persepsi Petani Terhadap 
Keberlanjutan Usahatani Mendong 
 
Penjumlahan dilakukan pada seluruh skor total 
yang diberikan responden dari seluruh 
pernyataan yang digunakan dalam pengukuran. 
Total skor pada pengukuran persepsi petani 
terkait perubahan usahatani mendong dari 
seluruh jumlah pernyataan akan diperoleh skor 
total tertinggi, sedang dan terendah. 
Pengkategorian dari nilai skor persepsi 
petani terkait perubahan usahatani mendong 
dibagi menjadi 3, yaitu tingkat persepsi rendah, 
persepsi sedang, dan persepsi tinggi. Analisis 
yang digunakan yaitu dengan analisis tabel 
frekuensi untuk memudahkan dalam membaca. 
Analisis tabel frekuensi terdiri dari dua kolom, 
yaitu jumlah frekuensi dan presentase untuk 
setiap kategori yang akan dianalisis. Untuk 
penentuan nilai skor dilakukan dengan 
perhitungan rumus sturgess, yakni: 
skor maksimum – skor minimum 
jumlah kelas 
Persepsi petani terhadap keberlanjutan 
usahatani mendong dipengaruhi oleh berbagai 
faktor atau variabel penelitian. Faktor sosial, 
ekonomi dan lingkungan berpengaruh terhadap 
keberlanjutan usahatani tanaman mendong. 
Penggunaan skoring melalui tabel frekuensi 
akan diketahui persepsi petani yang paling 
dominan terhadap keberlanjutan usahatani 
mendong. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Sosial Ekonomi Petani 
Mendomg yang Masih Melanjutkan 
Usahatani Mendong dan Petani yang Sudah 
Tidak Melanjutkan Usahatani Mendong 
Karakteristik petani ditinjau dari aspek 
demografi, sosial, dan ekonomi. 
1. Demografi 
Usia petani yang masih menanam 
mendong dan petani yang sudah tidak menanam 
mendong memiliki kisaran usia petani yang 
cukup terdapat perbedaan. Petani yang masih 
menanam mendong memiliki usia yang cukup 
merata, mulai dari usia 30-40 tahun sampai > 65 
tahun. Sedangkan untuk petani yang sudah tidak 
menanam mendong sebagian besar usia petani 
berada pada kisaran usia > 65 tahun, untuk usia 
kisaran 30-40 tahun tidak ada. Kurangnya petani 
pada usia muda tentu dapat berdampak pada 
kurang optimalnya produktivitas usahatani 
mendong maupun padi. Berdasarkan hasil 
survey sebagian besar usia petani yang tergolong 
sudah tidak produktif lagi. Para petani mendong 
mengaku sudah bertani sejak kecil secara trurun 
temurun dari orang tuanya. Semakin minimnya 
usia petani mendong pada usia muda ini 
dikarenakan masyarakat usia muda lebih 
memilih bekerja di bidang lain seperti pegawai 
pabrik, karyawan swasta, dan PNS. Bekerja di 
bidang pertanian memang sudah semakin 
kurang peminat. Banyak alasan yang mendasari 
seperti bekerja di sawah dinilai kotor, panas, dan 
kurang nyaman jika dibandingkan dengan kerja 
di kantoran. 
Tabel 3. Usia Petani 
Usia Petani 
(tahun) 
Petani yang masih 
menanam mendong 
Petani yang sudah 
tidak menanam 
mendong 
F % F % 
30-40 6 20 0 0 
41-50 4 13 4 10 
51-60 7 23 10 24 
61-65 3 10 4 10 
> 65 10 33 23 56 
Total 30 100 41 100 
Sumber: Olah Data Primer, 2018 
Jenis kelamin petani yang masih 
menanam mendong dan petani yang sudah tidak 
menanam mendong sama-sama didominasi oleh 
petani dengan jenis kelamin laki-laki. Tenaga 
petani berjenis kelamin laki-laki yang masih 
menanam mendong sebanyak 70% dan petani 
yang sudah tidak menanam mendong memiliki 
jumlah yang lebih banyak yakni 90%. Hasil 
survey diketahui bahwa untuk jenis kelamin 
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petani antara yang masih menanam mendong 
dan yang sudah tidak menanam mendong 
tersebut tidak ada perbedaan yang cukup 
mencolok. Hanya saja untuk petani yang masih 
menanam mendong dengan jenis kelamin 
perempuan lebih banyak yakni 30% daripada 
petani yang sudah tidak menanam mendong 
sebanyak 10%. Hal tersebut dikarenakan masih 
kuatnya fisik dalam menggarap mendong. 
Pekerjaan sebagai petani ini memang 
didominasi oleh laki-laki karena bekerja di 
sawah membutuhkan tenaga yang ekstra dan 
membutuhkan fisik yang kuat, sehingga tidak 
banyak perempuan yang bekerja di sawah. 
Petani perempuan bekerja di sawah hanya 
sekedar buruh saja dan hanya untuk membantu 
suami mereka yang merupakan seorang petani. 
 Hasil data yang didapatkan dari petani 
yang masih menanam mendong dan petani yang 
sudah tidak menanam mendong terkait jumlah 
anggota rumah tangga yang beraktivitas di 
pertanian memiliki kecenderungan yang relatif 
sama. Sebanyak 73% petani yang masih 
menanam medong memiliki jumlah anggota 
rumah tangga yang beraktivitas di pertanian 2 
orang dan sisanya 27% hanya 1 orang. 
Sedangkan petani yang sudah tidak menanam 
mendong sebanyak 71% petani memiliki jumlah 
anggota rumah tangga yang beraktivitas di 
pertanian 2 orang dan sisanya 29% hanya 1 
orang. Informasi yang diperoleh dari petani 
bahwa dalam satu rumah tangga sudah biasa 
suami istri bekerja di sektor pertanian. Untuk 
petani yang istri atau suaminya sudah meninggal 
atau sudah tidak mampu menggarap sawah 
biasanya anaknya yang akan membantunya. 
 Hasil survey baik petani yang masih 
menanam mendong dan petani yang sudah tidak 
menanam mendong dapat diketahui bahwa 
terdapat perbedaan jumlah anggota rumah 
tangga yang masih menjadi tanggungan. Rata-
rata petani yang masih menanam mendong 
memiliki jumlah beban tanggungan 1-5 jiwa, 
sedangkan petani yang sudah tidak menanam 
mendong memiliki jumlah beban tanggungan 
yang lebih sedikit yaitu 1-3 jiwa. Dapa dikatakan 
juga bahwa sebanyak 57% rumah tangga petani 
yang masih menanam mendong dan 44% petani 
yang sudah tidak menanam mendong memiliki 
anggota rumah tangga yang masih menjadi 
tanggungan. 
Kondisi rumah tangga petani yang 
sudah tidak memiliki tanggungan dikarenakan 
rumah tangga petani yang berhasil 
diwawancarai merupakan rumah tangga yang 
merupakan pasangan lanjut usia dan sebagaian 
besar anak-anaknya sudah menikah dan 
memiliki rumah tangga sendiri, sehingga dalam 
anggota rumah tangga tersebut hanya ada suami 
dan istri yang sama-sama bekerja. Jika tidak 
demikian anak ataupun anggota rumah tangga 
yang masih menjadi tanggungan dan masih 
tinggal bersama orang tuanya atau belum 
menikah rata-rata mereka sudah memiliki 
pekerjaan dan mampu membiayai kebutuhan 
hidupnya sendiri tanpa berpangku tangan pada 
orang tuanya. Sementara untuk rumah tangga 
yang masih memiliki anggota rumah tangga 
yang masih menjadi tanggungan merupakan 
rumah tangga yang anak-anaknya masih 
membutuhkan biaya sekolah ataupun masih 
pengangguran belum mendapatkan pekerjaan. 
 
2. Sosial 
Karakteristik sosial petani mencakup 
beberapa aspek yang dapat dideskripsikan. 
Aspek sosial ini meliputi pendidikan yang 
ditamatkan petani, keikutsertaan petani dalam 
kelompok tani, dan frekuensi petani mengikuti 
penyuluhan pertanian dalam satu tahun terakhir. 
Hasil survey diketahui bahwa 
pendidikan yang ditamatkan oleh petani yang 
masih menanam mendong dan petani yang 
sudah tidak menanam mendong didominasi oleh 
petani dengan pendidikan yang ditamatkan 
sampai sekolah dasar. Terdapat perbedaan 
pendidikan yang ditamatkan antara petani yang 
masih menanam dengan petani yang sudah tidak 
menanam mendong. Sebanyak 3% petani yang 
masih menanam mendong dengan pendidikan 
yang ditamatkan sampai perguruan tinggi, 
sedangkan petani yang sudah tidak menanam 
mendong tidak ada. Selain itu, masih banyak 
petani yang sudah tidak menanam mendong 
yang tidak tamat sekolah sebanyak 29%. Dapat 
dikatakan dalam penelitian ini bahwa 
pendidikan yang ditamatkan petani yang sudah 
tidak menanam mendong lebih rendah 
dibandingkan dengan pendidikan yang 
ditamatkan petani yang masih menanam. Petani 
yang masih menanam masih bertahan untuk 
menanam mendong karena wawasan dan 
pengetahuan dalam hal mengatasi permasalahan 
terkait usahatani mendong. 
 Hasil survey petani yang masih 
menanam mendong yang mengikuti kelompok 
6 
 
tani sebanyak 50%, sedangkan petani yang 
sudah menanam mendong hanya 20%. Terdapat 
perbedaan yang cukup banyak antara petani 
yang masih menanam mendong dengan petani 
yang sudah tidak menanam mendong. Hasil 
wawancara yang didapatkan dari responden 
dikarenakan petani yang masih menanam 
mendong memang masih membutuhkan suatu 
wadah untuk musyawarah dan memperoleh 
informasi maupun kebutuhan lain terkait 
usahataninya. Disamping itu petani akan dapat 
dengan mudah mendapatkan subsidi pupuk 
melalui kelompok tani yang diikuti. Berbeda 
dengan petani yang memilih tidak mengikuti 
kelompok tani dikarenakan petani sudah lanjut 
usia dan tidak cukup memiliki waktu untuk 
datang mengikuti pertemuan karena memiliki 
aktivitas lain. 
Frekuensi petani yang masih menanam 
mendong dan petani yang sudah tidak menanam 
mendong dalam mengikuti penyuluhan 
pertanian memiliki persentase yang berbeda. 
Petani yang masih menanam mendong memiliki 
persentase yang lebih banyak mengikuti 
penyuluhan dalam satu tahun terakhir dari pada 
petani yang sudah tidak menanam mendong. 
Petani yang kurang aktif dalam penyuluhan 
pertanian mengaku bahwa mereka hanya ikut 
dalam keanggotaan kelompok tani dan tidak 
terlalu aktif dalam kelompok tani. Petani yang 
aktif mengikuti penyuluhan pertanian biasanya 
adalah pengurus dalam keanggotaan kelompok 
tani. Petani yang kurang aktif belum begitu 
menyadari pentingnya penyuluhan pertanian dan 
mengikuti kelompok tani untuk 
keberlangsungan kegiatan usahataninya. 
3. Ekonomi 
Karakteristik ekonomi petani yang 
masih menanam mendong dan petani yang 
sudah tidak menanam mendong dapat dilihat 
dari beberapa aspek. Adapun aspek ekonomi 
yang dimaksud meliputi luas lahan mendong, 
luas lahan non mendong, pekerjaan pokok saat 
ini, pekerjaan sampingan saat ini, pendapatan 
bersih per bulan dari pekerjaan pokok saat ini, 
pendapatan bersih per bulan dari pekerjaan 
sampingan saat ini, dan pendapatan bersih per 
bulan dari hasil pertanian mendong. 
Petani yang masih menanam mendong 
dan petani yang sudah tidak menanam mendong 
sebagian besar tidak memiliki lahan mendong 
bagi hasil. Rata-rata petani yang masih 
menanam mendong memiliki luas lahan 
mendong bagi hasil sekitar 1-699 m² yaitu 
sebanyak 37%. Sedangkan petani yang sudah 
tidak menanam mendong dulunya memiliki luas 
lahan mendong bagi hasil sekitar 1-2000 m² 
sebanyak 28%.  
Data petani yang sudah tidak menanam 
mendong tersebut merupakan data pada waktu 
dahulu saat petani masih menanam mendong. 
Penguasaan dengan sistem bagi hasil ini 
dilakukan petani dengan menggarap sawah 
milik orang lain kemudian hasil dari bertani 
dibagi dua. Biasanya petani mendapat 2/3 
bagian dari hasil panen mendong. Sawah yang 
digarap pun biasanya milik kerabat maupun 
tetangga dekat yang masih memiliki lahan 
sawah namun tidak mampu menggarap lahan 
miliknya. Ataupun petani yang menggarap lahan 
mendong dengan sistem bagi hasil ini umumnya 
karena si petani tidak memiliki bahkan masih 
merasa kurang cukup lahan untuk modal 
menanam mendong, sehingga akhirnya 
melakukan bagi hasil dengan si pemilik lahan. 
Petani yang menggarap lahan mendong dengan 
bagi hasil ada yang karena menggarap lahan 
milik orang tuanya dan saudaranya kemudian 
hasilnya dibagi sesuai kesepakatan. 
Kebanyakan luas lahan mendong sewa 
tidak dilakukan oleh petani yang masih 
menanam mendong maupun oleh petani yang 
sudah tidak menanam mendong sekitar 90% 
lebih. Data petani yang sudah tidak menanam 
mendong tersebut merupakan data pada waktu 
dahulu saat petani masih menanam mendong. 
Untuk petani yang masih menanam mendong 
terdapat 6% yang menggunakan sistem sewa 
lahan untuk menanam mendong dengan luas 
lahan 300-899 m². Sedangkan petani yang sudah 
tidak menanam mendong dulunya menggunakan 
sistem sewa lahan sekitar 4% dengan luas lahan 
1-699 m². Data petani yang sudah tidak 
menanam mendong tersebut merupakan data 
pada waktu dahulu saat petani masih menanam 
mendong. Petani yang menggarap lahan sawah 
dengan sistem sewa dikarenakan lahan sawah 
yang dimiliki hanya sedikit sehingga petani 
memilih menyewa lahan untuk tambahan 
kegiatan usahatani mendong. Petani yang 
menggarap lahan sawah dengan sistem sewa 
lahan ini biasanya membeli lahan sawah 
seseorang yang tidak digarap dan ada yang 
membeli lahan bengkok milik pemerintah desa 
yang dibayar secara tahunan. Biaya sewa yang 
dikeluarkan untuk menyewa lahan yaitu sebesar 
Rp. 1.500.000,00 sampai Rp. 3.000.000,00 per 
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tahun untuk setiap 1000 m² sawah. Tidak banyak 
petani yang menggarap lahan sawah untuk 
usahatani mendong dengan sistem sewa ini 
karena petani sudah merasa cukup dengan lahan 
yang digarapnya, ditambah lagi tenaga petani 
sudah berumur lansia. 
Luas lahan mendong milik sendiri 
merupakan yang paling banyak dimiliki oleh 
petani yang masih menanam dan petani yang 
sudah tidak menanam mendong. Untuk data 
petani yang sudah tidak menanam mendong 
tersebut merupakan data pada waktu dahulu saat 
petani masih menanam mendong. Diketahui 
petani yang masih menanam mendong terdapat 
27% petani yang tidak menggarap lahan 
mendong milik sendiri, sedangkan petani yang 
sudah tidak menanam lebih sedikit yaitu hanya 
7% saja. Rata-rata luas lahan mendong milik 
sendiri berada pada kisaran 1-1999 m². 
Sedangkan persentase terbesar luas lahan yang 
dikuasai yaitu hanya sekitar 1-499 m². Sangat 
jarang petani yang menanam mendong dengan 
luasan > 700 m², padahal luasan lahan sawah di 
Desa Sendangsari dan Desa Sendangagung 
masih lebar. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin sedikit tenaga petani untuk menggarap 
lahan sawah untuk pertanian mendong. Untuk 
menggarap pertanian mendong ini memang 
dibutuhkan tenaga yang lebih terutama saat tiba 
waktu panen. Bahkan beberapa responden yang 
dalam mengelola lahan sawahnya untuk 
pertanian mendong membutuhkan tenaga petani 
lain atau buruh mengaku bahwa untuk 
mendapatkan tenaga buruh saat ini semakin sulit 
dan harus menunggu beberapa waktu untuk 
mendapatkan tenaga tersebut. Semakin 
sedikitnya tenaga petani dalam mengelola 
pertanian mendong ini tentunya lambat laun 
akan dapat mempengaruhi keberlanjutan 
usahatani mendong dan bahkan dapat 
menggeser ketersediaan lahan sawah. Dengan 
begitu, keberlanjutan usahatani mendong dan 
ketersediaan lahan sawah untuk usahatani 
mendong di Desa Sendangsari dan Desa 
Sendangagung juga akan semakin berkurang. 
Sebagian besar pekerjaan pokok yang 
dilakukan oleh petani yang masih menanam 
mendong dan petani yang sudah tidak menanam 
mendong masih didominasi oleh petani. 
Sebanyak 87% petani yang masih menanam 
mendong menganggap petani adalah pekerjaan 
pokoknya, sedangkan untuk petani yang sudah 
tidak menanam mendong sebanyak 54%. 
Terdapat perbedaan jumlah terkait pekerjaan 
pokok antara petani yang masih menanam 
mendong dan petani yang sudah tidak menanam 
mendong. Sebanyak 47% petani yang sudah 
tidak menanam mendong memiliki pekerjaan 
pokok selain bertani, sedangkan petani yang 
masih menanam mendong hanya sebanyak 13%. 
Pekerjaan pokok selain bertani ini meliputi 
buruh, karyawan swasta, dan perangkat desa. 
Kebanyakan pekerjaan pokok selain bertani 
yaitu buruh terutama kebanyakan yang dialami 
oleh petani yang sudah tidak menanam 
mendong. Hal tersebut dikarenakan setelah 
memutuskan untuk tidak lagi menanam 
mendong petani akan mencari pekerjaan yang 
dianggap lebih mudah dan memiliki tambahan 
lebih maka kebanyakan menjadi buruh. Buruh 
ini meliputi buruh pabrik, buruh bangunan, dan 
buruh serabutan. 
Sebanyak 43% petani yang masih 
menanam mendong memiliki pekerjaan 
sampingansebagai wiraswasta/pengusaha, 
pedagang, buruh dan petani. Sedangkan petani 
yang sudah tidak menanam mendong memiliki 
pekerjaan sampingan sebanyak 63% sebagai 
buruh dan petani. Untuk yang tidak memiliki 
pekerjaan sampingan terbanyak yaitu petani 
yang masih menanam mendong sebanyak 57%. 
Petani tersebut tidak memiliki pekerjaan 
sampingan dikarenakan lebih memilih untuk 
fokus terhadap pekerjaannya saat ini sebagai 
petani. Kegiatan usahatani khususnya mendong 
memamg membutuhkan tenaga ekstra yang 
lebih daripada usahatani lainnya, sehingga 
petani hanya terfokus pada satu kegiatan yaitu 
usahataninya. Meskipun tidak sedikit petani 
yang tidak memiliki pekerjaan sampingan selain 
bertani, hal tersebut dikarenakan para petani 
lanjut usia yang memang sudah tidak memiliki 
pekerjaan lain dan hanya mampu melakukan 
pekerjaan bertani. Alasan lain juga menjadikan 
pekerjaan bertani hanya untuk mengisi waktu 
luang saja. 
Pendapatan dari pekerjaan pokok petani 
yang masih menanam mendong dan petani yang 
sudah tidak menanam mendong menunjukkan 
perbedaan. Pendapatan pokok petani yang masih 
menanam mendong memiliki pendapatan yang 
cukup kompleks pada kisaran Rp. 0,00 – lebih 
dari Rp. 3.000.000,00 tiap bulannya. Sedangkan 
petani yang sudah tidak menanam mendong 
memiliki pendapatan pokok pada kisaran 
Rp.0,00 - Rp. 1.999.999,00 tiap bulannya. 
Meskipun tersmasuk dalam kisaran UMK, dapat 
diketahui menurut responden bahwa pendapatan 
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pokok petani yang sudah tidak menanam 
mendong ini dari sektor non pertanian sangat 
dominan dari pada sektor pertanian. Sekarang 
pendapatan dari sektor non pertanian dianggap 
lebih besar tentu dapat berpotensi menjadi daya 
tarik petani untuk meninggalkan kegiatan 
usahatani mendong, karena keuntungan yang 
diperoleh lebih besar dan tenaga yang 
dibutuhkan juga relatif kecil dari kegiatan 
usahatani. Menurut salah satu petani sebenarnya 
hasil dari usahatani mendong ini memiliki nilai 
jual yang tinggi sehingga cukup menguntungkan 
bila dikelola secara baik dan tepat. Hanya saja 
banyak orang awam ataupun petani yang belum 
mengerti lebih dalam strategi-strategi dalam 
usahatani mendong yang memandangnya 
setengah saja. 
Pendapatan sampingan petani yang 
masih menanam mendong dan petani yang 
sudah tidak menanam mendong memiliki 
perbedaan. Semua petani yang masih menanam 
mendong memiliki pendapatan sampingan yang 
cukup kompleks mulai dari Rp. 0,00 sampai 
lebih dari Rp. 3.000.000,00 tiap bulannya. 
Sedangkan petani yang sudah tidak menanam 
mendong sebagian besar 58% memiliki 
pendapatan sampingan Rp. 0,00 sampai Rp. 
999.999,00 tiap bukannya dan sisanya sebanyak 
42% memiliki pendapatan sampingan Rp. 
1.000.000,00 sampai Rp. 1.999.999,00 tiap 
bulannya. Pekerjaan sampingan yang dijalani 
petani kebanyakan sebagai buruh bangunan dan 
buruh serabutan. Meskipun masih dibawah 
UMK, menurut hasil wawancara bahwa 
pendapatan dari pekerjaan sampingan tiap bulan 
ini memiliki nilai plus bagi petani yaitu petani 
mengaku cukup terbantu dari hasil yang 
diperoleh sebagai tambahan pendapatan untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya. 
Pendapatan bersih petani yang masih 
menanam mendong dan petani yang sudah tidak 
menanam mendong dari hasil pertanian 
mendong menunjukkan hal yang berbeda. Data 
pendapatan bersih petani yang sudah tidak 
menanam mendong merupakan data dahulu saat 
masih menanam mendong. Terdapat perbedaan 
dari aspek pendapatan bersih petani dari hasil 
pertanian mendong. Sebanyak 50% petani yang 
masih menanam mendong memiliki pendapatan 
bersih dari hasil pertanian mendong pada kisaran 
Rp. 0,00 – Rp. 999.999,00 tiap bulannya, 
sisanya 50% petani memiliki pendapatan bersih 
pada kisaran Rp. 1.000.000,00 – lebih dari Rp. 
3.000.000,00 tiap bulannya. Sedangkan petani 
yanag sudah tidak menanam mendong sebanyak 
61% petani dulunya memiliki pendapatan bersih 
dari hasil pertanian mendong pada kisaran Rp. 
0,00 – Rp. 999.999,00 tiap bulannya, sisanya 
39% petani memiliki pendapatan bersih pada 
kisaran Rp. 1.000.000,00 – Rp. 1.999.999,00 
tiap bulannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
petani yang sudah tidak menanam mendong 
dulunya memiliki pendapatan bersih dari sektor 
usahatani mendong dapat dikatakan masih 
tergolong rendah. 
4. Aktivitas Pertanian 
Aktivitas pertanian petani yang masih 
menanam mendong dan petani yang sudah tidak 
menanam mendong dapat dideskripsikan dari 
beberapa aspek. Aspek aktivitas pertanian yang 
dimaksud meliputi lama beraktivitas di 
pertanian, lama usahatani mendong, kemudahan 
pemasaran hasil usahatani mendong, 
kemudahan akses informasi usahatani mendong, 
dan kemudahan lainnya (transportasi, pupuk, 
tenaga kerja, dan teknologi). 
Hasil survey diketahui bahwa lama 
beraktivitas petani yang masih menanam 
mendong dan petani yang sudah tidak menanam 
mendong di pertanian tersebut memiliki 
distribusi waktu yang relatif sama dari seluruh 
responden. Dari data tersebut menunjukkan 
tidak ada kurun waktu tertentu. Kedua petani 
sebagian besar responden memiliki lama 
aktivitas di sektor pertanian pada kurun waktu 
lebih dari 51 tahun dan tidak ada petani yang 
lama beraktivitas di pertanian kurang dari 20 
tahun. Persentase terbanyak lama beraktivitas di 
pertanian dari kedua petani yaitu petani yang 
sudah tidak menanam mendong sebanyak 41%. 
Kebanyakan petani yang sudah tidak menanam 
mendong memiliki usia yang relatif lebih tua 
daripada petani yang masih menanam mendong, 
sehingga mereka banyak yang sudah tidak 
melanjutkan usahatani mendong. Sebagian besar 
petani beraktivitas di pertanian lebih dari 51 
tahun tentunya banyak memiliki pengalaman 
beraktivitas di pertanian dalam kurun waktu 
yang cukup lama. Dalam usahatani mendong ini 
kebanyakan petani mengaku menanam mendong 
karena sudah turun-temurun dari orang tuanya. 
Pengalaman dan pemahaman tentunya akan 
lebih mudah didapatkan oleh petani. 
Lama usahatani mendong yang 
dilakukan oleh petani yang masih menanam 
mendong dan petani yang sudah tidak menanam 
mendong relatif sama. Sehingga tidak terdapat 
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perbedaan yang cukup signifikan antara kedua 
petani. Data tersebut menunjukkan petani yang 
masih menanam mendong sebanyak 33% 
responden memiliki pengalaman lama usahatani 
mendong pada kurun waktu 21-30 tahun. 
Sedangkan petani yang sudah tidak menanam 
mendong sebanyak 29% responden memiliki 
pengalaman lama usahatani mendong dalam 
kurun waktu yang sama 21-30 tahun. 
Kemudahan atau aksesibilitas 
merupakan derajat kemudahan yang dapat 
dicapai oleh seseorang dalam hal ini petani 
terhadap suatu objek, pelayanan, dan informasi 
terkait usahatani mendong. Kemudahan akses 
ini dilihat dari kemudahan akses pemasaran hasil 
usahatani mendong, kemudahan akses informasi 
usahatani mendong, dan kemudahan akses 
lainnya meliputi transportasi, tenaga, pupuk, dan 
teknologi. Skala pengukuran kemudahan akses 
ini terbagi menjadi tiga kategori yaitu mudah, 
sedang, dan sulit. Kemudahan akses mudah 
yaitu petani dapat dengan mudah mendapatkan 
apa yang dicapai tanpa halangan apapun. 
Kemudahan akses sedang merupakan petani 
hanya kadang-kadang atau pada waktu tertentu 
saja mendapatkan apa yang dicapai. Sedangkan 
kemudahan akses sulit adalah petani tidak 
mendapatkan apa yang dicapai sehingga 
terdapat suatu halangan tertentu untuk 
mencapainya. Kemudahan akses terkait 
usahatani mendong dapat dijadikan gambaran 
alasan mengapa petani masih memilih pekerjaan 
usahatani mendong dan mempertahankan 
usahatani mendong agar keberlanjutan tetap 
terjaga. 














F % F % 
Mudah 27 90 28 68 
Sedang 3 10 11 27 
Sulit 0 0 2 5 
Total 30 100 41 100 
Sumber: Olah Data Primer, 2018 
 Tabel 5 menunjukkan kemudahan 
pemasaran hasil usahatani mendong menurut 
petani yang masih menanam mendong dan 
petani yang sudah tidak menanam mendong. 
Kemudahan akses pemasaran hasil usahatani 
mendong petani yang masih menanam mendong 
terdapat dua jawaban yaitu mudah dan sedang. 
Sebanyak 90% petani menjawab mudah dalam 
hal pemasaran hasil usahatani mendong, sisanya 
10% petani menjawab sedang. Sedangkan untuk 
petani yang sudah tidak menanam mendong 
terdapat jawaban yang variatif dari mudah, 
sedang, dan sulit. Sebanyak 68% petani 
menjawab mudah, 27% petani menjawab 
sedang, dan 5% petani menjawab sulit terkait 
kemudahan pemasaran hasil usahatani 
mendong. Kecenderungan kemudahan petani 
yang masih menanam mendong dalam 
memasarkan hasil usahatani mendong tentu 
membuat petani tetap berlanjut menekuni 
usahatani mendong. 
 Pemasaran hasil usahatani mendong 
menurut responden biasanya dipasarkan ke 
daerah sentra-sentra kerajinan, pasar terdekat, 
Godean, Tempel, Magelang, Kulonprogo, 
Bantul, Wonosari, Tasikmalaya, Pekalongan, 
Bandung, dan Surabaya. Untuk pemasarannya 
dilakukan oleh perorangan, penjual dan 
pengepul akan langsung mendatangi petani. 
Terdapat alur pemasaran yaitu mulai dari petani 
ke pengepul, pengepul ke penjual, dan penjual 
sampai ke pasar. Hambatan yang pernah ditemui 
petani terkait pemasaran hasil usahatani 
mendong yaitu si pengepul kadang hutang dan 
pernah menipu petani, sehingga petani tidak 
langsung menerima uang. 














F % F % 
Mudah 28 93 41 100 
Sedang 1 3 0 0 
Sulit 1 3 0 0 
Total 30 100 41 100 
Sumber: Olah Data Primer, 2018 
 Hasil data terkait kemudahan akses 
informasi usahatani mendong pada Tabel 6 
relatif sama antara petani yang masih menanam 
mendong dengan petani yang sudah tidak 
menanam mendong. Sebanyak 91% petani yang 
masih menanam mendong menjawab mudah 
dalam memperoleh informasi usahatani 
mendong, sedangkan untuk petani yang sudah 
tidak menanam mendong seluruhnya menjawab 
mudah. Mayoritas kedua petani mengakui 
bahwa mudah dalam memperoleh informasi 
usahatani mendong. Petani dengan mudah 
memperoleh informasi usahatani mendong dari 
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orang tuanya sendiri, tetangga atau kerabat, dan 
kelompok tani. 
Tabel 6. Kemudahan Lain (Transportasi, 




Petani yang masih 
menanam 
mendong 
Petani yang sudah 
tidak menanam 
mending 
F % F % 
Mudah 25 83 10 24 
Sedang 4 13 14 34 
Sulit 1 3 17 42 
Total 30 100 41 100 
Sumber: Olah Data Primer, 2018 
 Kemudahan akses lain ini meliputi 
transportasi, pupuk, tenaga, dan teknologi. 
Menurut petani yang masih menanam mendong, 
petani menjawab mudah sebanyak 83%, 
sedangkan petani yang sudah tidak menanam 
mendong paling banyak menjawab sulit 
sebanyak 42%. Petani yang masih menanam 
mendong menganggap mudah dalam 
memperoleh transportasi, pupuk, tenaga, dan 
teknologi. Petani dapat dengan mudah 
memperoleh apa yang dibutuhkan terutama 
tenaga dan pupuk untuk usahatani mendongnya. 
Kemudahan akses tersebut didukung dengan 
keaktifan petani dalam mengikuti kelompok tani 
dan usia petani yang masih mumpuni. Berbeda 
dengan petani yang sudah tidak menanam 
mendong yang menganggapnya sulit. Hal 
tersebut kemungkinan yang menjadi alasan 
petani untuk tidak lagi menanam mendong 
karena sulitnya memperoleh pupuk maupun 
tenaga kerja. 
Persepsi Petani Terhadap Keberlanjutan 
Usahatani Mendong 
Persepsi keberlanjutan usahatani 
mendong dilihat dari tiga persepsi yaitu: (1) 
keberlanjutan sosial; (2) keberlanjutan 
ekonomi; dan (3) keberlanjutan lingkungan. 
Tiga persepsi keberlanjutan tersebut 
mengadopsi prinsip dasar dari pembangunan 
berkelanjutan, dimana sistem pertanian 
berkelanjutan harus memenuhi tiga prinsip 
dasar tersebut. Persepsi keberlanjutan 
usahatani mendong dikategorikan menjadi 
tiga kategori, yaitu tingkat persepsi rendah 
(skor < 54), tingkat persepsi sedang (skor 
58-84) dan tingkat persepsi tinggi (skor > 
84). 
Tabel 7. Tingkat Persepsi Petani Terhadap 













F % F % F % 
Rendah 0 0,0 7 17,1 7 9,8 
Sedang 28 93,3 33 80,5 61 86,0 
Tinggi 2 6,7 1 2,4 3 4,2 
Total 30 100,0 41 100,0 71 100,0 
Sumber: Olah Data Primer, 2018 
Berdasarkan hasil penelitian 
memperlihatkan persepsi petani yang masih 
menanam mendong dan petani yang sudah 
tidak menanam mendong mempunyai 
tingkat persepsi yang cukup bervariasi. 
Petani yang masih menanam mendong 
sebagian besar (93,3%) memiliki persepsi 
sedang, dan persentase jumlah petani yang 
memiliki persepsi rendah terhadap 
keberlanjutan usahatani mendong tidak ada 
(0,0%), sedangkan petani yang memiliki 
persepsi tinggi hanya mencapai 6,7%. Untuk 
petani yang sudah tidak menanam mendong 
sebagian besar petaninya juga memiliki 
persepsi sedang sebanyak 80,5%, dan 
sebanyak 17,1% petani memiliki persepsi 
rendah, sedangkan petani yang memiliki 
persepsi tinggi hanya 2,4%. 
Terdapat perbedaan persepsi petani 
yang masih menanam mendong dan petani 
yang sudah tidak menanam mendong 
namaun tidak signifikan. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa petani yang masih 
menanam mendong lebih cenderung optimis 
terhadap keberlanjutan usahatani mendong. 
Petani mengungkapkan bahwa sebenarnya 
keberlanjutan usahatani mendong ini bisa 
akan terus berlanjut sampai anak cucunya 
kelak jika ada regenerasi petani mendong. 
Petani mengeluhkan kondisi pertanian 
sekarang ini karena semakin minimnya anak 
mudah yang terjun ke dalam sektor 
pertanian. Kurangnya minat generasi muda 
dalam melakukan usahatani mendong, 
meskipun orang tua mereka memiliki lahan 
sawah. Para petani mengakui anggota 
keluarganya terutama anak-anak mereka 
sudah jarang yang mau meneruskan bekerja 
menjadi petani. Mereka lebih memilih 
bekerja di pabrik dan kantoran. Petani sadar 
bahwa rata-rata usia petani mendong sudah 
lansia, apalagi dalam usahatani mendong ini 
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dibutuhkan tenaga yang lebih terutama saat 
memasuki proses panen. 
 
Gambar 1. Persentase Jumlah Petani Menurut 
Tingkat Persepsi Terhadap Keberlanjutan Usahatani 
Mendong 
1. Persepsi petani terhadap keberlanjutan 
sosial usahatani mendong 
Persepsi petani terhadap keberlanjutan 
sosial usahatani mendong dilihat dari ada 
tidaknya peran/dukungan kelembagaan bagi 
petani, berkurangnya pengrajin mendong, tidak 
adanya kelompok tani, tidak ada motivasi 
megikuti kelompok tani, kondisi petani dan 
pengrajin sudah lansia, dan belum terbangun 
kerjasama investasi maupun kemitraan. 
Tabel 8. Tingkat Persepsi Petani Terhadap 




Petani yang masih 
menanam mending 
Petani yang sudah 
tidak menanam 
mendong 
F % F % 
Rendah 3 10,0 26 63,4 
Sedang 26 86,7 15 36,6 
Tinggi 1 3,3 0 0,0 
Total 30 100,0 41 100,0 
Sumber: Olah Data Primer, 2018 
 Persepsi petani yang masih menanam 
mendong terhadap keberlanjutan sosial 
usahatani mendong tergolong sedang. Hasil 
penelitian menunjukkan persepsi sedang 
sebanyak 86,7%, sedangkan persepsi rendah 
sebanyak 10%, dan persepsi tinggi sebanyak 
3,3%. Berbeda dengan persepsi petani yang 
sudah tidak menanam mendong terhadap 
keberlanjutan sosial usahatani mendong yang 
tergolong rendah. Persepsi petani rendah 
sebanyak 63,4%, sedangkan persepsi sedang 
36,6% dan untuk persepsi tinggi tidak ada (0%). 
Persepsi petani mendong yang masih menanam 
mendong terhadap keberlanjutan sosial 
usahatani mendong termasuk kategori sedang 
tersebut menunjukkan hasil yang hampir sama 
seperti yang dilakukan Dewandini (2010) petani 
beranggapan bahwa menanam tanaman 
mendong dapat membawa dampak positif secara 
sosial. Petani mengungkapan sudah adanya 
peran/dukungan kelembagaan melalui 
kelompok tani dan penyuluhan pertanian 
sehingga mempermudah petani dalam 
mengelola kegiatan usahatani mendong. 
Berbeda dengan petani yang sudah tidak 
menanam mendong menunjukkan sebagaian 
besar memiliki persepsi rendah. Petani 
mengungkapkan bahwa mereka belum 
mengikuti kelompok tani, belum ada 
hubungan/kerjasama pengembangan usahatani 
mendong, berkurangnya pengrajin mendong, 
dan kebanyakan petani sudah berusia lansia. 
 
Gambar 2. Persentase Jumlah Petani Menurut 
Tingkat Persepsi Terhadap Keberlanjutan Sosial 
Usahatani Mendong 
2. Persepsi petani terhadap keberlanjutan 
ekonomi usahatani mendong 
Persepsi petani terhadap keberlanjutan 
ekonomi usahatani mendong meliputi 
penghasilan usahatani mendong, pemasaran 
mendong, harga pasar, permintaan pasar, akses 
pasar, kualitas mendong, ada tidaknya strategi 
pemasaran, teknologi pengelolaan usahatani 
mendong, dan sebanding tidaknya biaya 
produksi dengan nilai jual hasil usahatani 
mendong. 
Tabel 9. Tingkat Persepsi Petani Terhadap 




Petani yang masih 
menanam 
mendong 
Petani yang sudah 
tidak menanam 
mendong 
F % F % 
Rendah 1 3,3 8 19,5 
Sedang 19 63,3 31 75,6 
Tinggi 10 33,3 2 4,9 
Total 30 100,0 41 100,0 
Sumber: Olah Data Primer, 2018 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat persepsi petani terhadap keberlanjutan 



















petani yang masih menanam mendong paling 
dominan yaitu persepsi sedang (63,3%), 
persepsi rendah hanya 3,3%, dan persepsi tinggi 
sebanyak 33,3%. Sedangkan untuk persepsi 
petani yang sudah tidak menanam mendong 
paling dominan juga persepsi sedang sebanyak 
75,6%, persepsi rendah sebanyak 19,5% dan 
persepsi tinggi hanya 4,9%. Secara keseluruhan 
dari hasil wawancara, petani menyadari bahwa 
menanam mendong dengan harapan dapat 
memenuhi kebutuhan ekonominya. Banyak 
keuntungan yang didapatkan seperti adanya 
jaminan pasar, hasil yang cukup besar, waktu 
budidaya yang tergolong cepat, dan modal yang 
tidak begitu banyak. 
Persepsi petani yang masih menanam 
mendong terhadap keberlanjutan ekonomi 
usahatani mendong ini memiliki kecenderungan 
bahwa petani masih bertahan karena 
penghasilan mendong yang lebih besar, 
pemasaran hasil yang mudah, harga yang sudah 
stabil, akses pasar yang memadai, biaya modal 
yang rendah, dan sudah adanya strategi 
pemasaran hasil usahatani mendong. Berbeda 
dengan persepsi petani yang sudah tidak 
menanam medong terhadap keberlanjutan 
ekonomi usahatani mendong ini. Petani sudah 
tidak menanam mendong cenderung karena 
penghasilan mendong kecil, pemasaran 
mendong yang sulit dan murah, harga pasar 
tidak stabil, menurunnya mermintaan pasar, 
akses pasar kurang memadai, modal yang relatif 
tinggi dari hasil yang didapatkan, adanya 
penurunan kualitas mendong, belum ada 
penerapan strategi pemasaran, dan teknologi 
masih tradisional/terbatas. 
 
Gambar 3. Persentase Jumlah Petani Menurut 
Tingkat Persepsi Terhadap Keberlanjutan Ekonomi 
Usahatani Mendong 
3. Persepsi petani terhadap keberlanjutan 
lingkungan usahatani mendong 
Persepsi petani terhadap keberlanjutan 
lingkungan usahatani mendong dilihat dari 
sistem irigasi pada lahan pertanian mendong, 
kualitas lahan, pola pengelolaan, penerapan 
pergiliran tanaman, adanya perubahan 
pemanfaatan lahan, akses jalan menuju lahan 
pertanian mendong, adanya pengaruh iklim dan 
cuaca, dan banyaknya serangan hama pada 
tanaman mendong. 
Tabel 10. Tingkat Persepsi Petani Terhadap 




Petani yang masih 
menanam 
mendong 
Petani yang sudah 
tidak menanam 
mendong 
F % F % 
Rendah 1 3,3 2 4,9 
Sedang 22 73,3 34 82,9 
Tinggi 7 23,3 5 12,2 
Total 30 100,0 41 100,0 
Sumber: Olah Data Primer, 2018 
 Hasil tingkat persepsi petani yang masih 
menanam mendong dan petani yang sudah tidak 
menanam mendong terhadap keberlanjutan 
lingkungan usahatani menunjukkan hasil yang 
sama. Sebagian besar petani memiliki persepsi 
sedang terhadap keberlanjutan lingkungan 
usahatani mendong. Sebanyak 73,3% petani 
yang masih menanam mendong dan 82,9% 
petani yang sudah tidak menanam mendong 
berpersepsi rendah terhadap keberlanjutan 
lingkungan usahatani mendong. Petani yang 
masih menanam mendong berpersepsi tinggi 
sebanyak 23,3% dan petani yang sudah tidak 
menanam mendong sebanyak 12,2%. 
Sedangkan petani yang masih menanam 
mendong berpersepsi rendah hanya 3,3% dan 
petani yang sudah tidak menanam mendong 
sebanyak 4,9%. 
 Sebagian besar petani yang masih 
menanam mendong dan petani yang sudah tidak 
menanam mendong percaya bahwa 
keberlanjutan lingkungan usahatani masih 
cukup baik. Petani mengungkapan bahwa sistem 
irigasi sudah optimal dan lahan pertanian 
mendong tidak sulit mendapatkan air, kualitas 
lahan atau tanah tidak mengalami perubahan, 
dan serangan hama maupun penyakit tidak 
begitu berpengaruh terhadap usahatani mendong 
karena sudah dapat diantisipasi. Keluhan dan 
kekurangan petani seperti belum diterapkannya 
pergiliran tanaman untuk meningkatkan unsur 
hara dalam tanah, adanya perubahan 
pemanfaatan lahan dari sawah menjadi lahan 
terbangun terutama disekitar pinggir jalan raya, 
akses jalan kelokasi lahan pertanian mendong 
yang cukup sulit dilalui bagi petani yang 
memiliki lahan sawah di jurang deket sungai 










tidak menentu saat kegiatan panen akan tetapi 
ada efek keuntungan bagi pertumbuhan tanaman 
mendong. 
 
Gambar 4. Persentase Jumlah Petani Menurut 
Tingkat Persepsi Terhadap Keberlanjutan 
Lingkungan Usahatani Mendong 
 Hasil persepsi petani terhadap 
keberlanjutan lingkungan usahatani mendong ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Dewandini (2010) dimana terdapat keuntungan 
budidaya tanaman mendong berupa tingkat 
kesesuaian potensi lahan termasuk dalam 
kategori sedang. 
KESIMPULAN 
1. Petani yang masih melanjutkan 
usahatani mendong dan petani yang 
sudah tidak melanjutkan usahatani 
mendong memiliki karakteristik yang 
hampir sama yaitu sebagian besar 
berusia lebih dari 65 tahun, berjenis 
kelamin laki-laki, pendidikan yang 
ditamatkan SD, anggota rumah tangga 
yang beraktivitas di pertanian 1 sampai 2 
orang, sebagian besar petani pernah 
mengikuti penyuluhan pertanian, petani 
memiliki luas lahan mendong milik 
sendiri 1 sampai 1999 m², pekerjaan 
pokok sebagai petani dan sebagian besar 
petani tidak memiliki pekerjaan 
sampingan. Perbedaannya untuk petani 
yang masih melanjutkan usahatani 
mendong memiliki jumlah beban 
tanggungan rata-rata 1 sampai 2 jiwa dan 
banyak petani yang aktif dalam 
kelompok tani. Sedangkan petani yang 
sudah tidak melanjutkan usahatani 
mendong kebanyakan tidak memiliki 
beban tanggungan dan sebagian besar 
petani tidak aktif dalam kelompok tani. 
2. Tingkat persepsi petani yang masih 
menanam mendong dan petani yang sudah 
tidak menanam mendong terhadap 
keberlanjutan usahatani mendong sebagian 
besar memiliki persepsi sedang. 
 
SARAN  
1. Meningkatkan peluang kerja di pertanian 
mendong untuk merangsang generasi muda 
agar mau beraktivitas di pertanian mendong, 
mengingat semakin banyak petani berusia 
lansia dan semakin sedikitnya petani 
mendong, apabila semakin sedikit generasi 
muda yang meneruskan kegiatan usahatani 
mendong dikhawatirkan akan berdampak 
pada keberlanjutan usahatani mendong 
untuk generasi mendatang. 
2. Perlu adanya perhatian terkait kesejahteraan 
petani mendong. Seperti melalui kebijakan 
jaminan pemasaran dan pembelian hasil 
usahatani mendong dari petani dengan harga 
yang layak dan stabil. Hal tersebut sebagai 
upaya meningkatkan kesejahteraan petani 
yang masih melanjutkan usahatani 
mendong. Disamping itu juga perlu adanya 
kajian pemasaran di tingkat desa dari hasil 
usahatani mendong. 
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